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ABSTRAK  

Beton dan mortar merupakan material konstruksi yang paling banyak digunakan dalam 

berbagai jenis bangunan. Salah satu komponen penting dalam mortar adalah semen 
sebagai bahan pengikat. Namun, produksi semen Portland menghasilkan emisi karbon 
dioksida yang cukup besar dan proses pembuatannya memerlukan energi yang tinggi, 
sehingga diperlukan alternatif bahan pengikat yang lebih ramah lingkungan. Salah satu 
solusi yang dikembangkan adalah mortar geopolimer, yaitu mortar yang menggunakan 
bahan aluminosilikat seperti abu sawit (Palm Oil Fuel Ash/POFA) sebagai pengganti 
sebagian atau seluruh semen. Selain lebih ramah lingkungan, penggunaan abu sawit juga 
dapat memanfaatkan limbah industri kelapa sawit yang jumlahnya cukup banyak di 
Indonesia, khususnya di daerah Rokan Hulu.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimental di 
laboratorium dengan pendekatan kuantitatif. Benda uji dibuat dalam bentuk kubus 
berukuran 5×5×5 cm dengan total 36 sampel, terdiri dari mortar PCC dan mortar 
geopolimer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mortar PCC mencapai kuat tekan 
optimum pada pemanasan 3 jam, yaitu 18,27 MPa (umur 28 hari) dan 22,62 MPa (umur 
56 hari).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai kuat tekan mortar PCC dan mortar 
geopolimer abu sawit pada umur perawatan 28 hari dan 56 hari setelah mengalami 
paparan suhu tinggi sebesar 300°C dengan variasi lama pemanasan 1, 3, dan 5 jam, serta 
membandingkan pengaruh paparan suhu tinggi tersebut terhadap kedua jenis mortar. 
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa mortar PCC memiliki kuat tekan 
dan ketahanan terhadap suhu tinggi yang lebih baik dibandingkan mortar geopolimer abu 
sawit (POFA). Oleh karena itu, mortar PCC lebih direkomendasikan untuk digunakan 
pada konstruksi yang berisiko mengalami paparan suhu tinggi, sedangkan mortar 
geopolimer POFA masih memerlukan pengembangan lebih lanjut agar lebih tahan 
terhadap kondisi tersebut. 

Kata kunci: kuat tekan, mortar PCC, mortar geopolimer, abu sawit (POFA). 
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ABSTRACT 

Concrete and mortar are the most widely used construction materials in various 
types of buildings. One of the key components of mortar is cement, which acts as a binder. 
However, the production of Portland cement generates significant carbon dioxide 
emissions, and the manufacturing process requires a great deal of energy; therefore, there 
is a need for more environmentally friendly binder alternatives. One solution that has 
been developed is geopolymer mortar, which uses aluminosilicate materials such as palm 
oil fuel ash (POFA) to partially or fully replace cement. In addition to being more 
environmentally friendly, the use of palm oil fuel ash also helps utilize palm oil industry 
waste, which is abundant in Indonesia, particularly in the Rokan Hulu region. 

The method used in this study was a laboratory-based experimental approach with a 
quantitative design. Test specimens were prepared in the form of 5×5×5 cm cubes, with 
a total of 36 samples consisting of PCC mortar and geopolymer mortar. The results 
showed that PCC mortar achieved its optimum compressive strength after 3 hours of 
heating, namely 18.27 MPa (at 28 days) and 22.62 MPa (at 56 days). 

This study aims to determine the compressive strength values of PCC mortar and palm 
ash geopolymer mortar at curing ages of 28 and 56 days after exposure to a high 
temperature of 300°C with varying heating durations of 1, 3, and 5 hours, as well as to 
compare the effects of such high-temperature exposure on both types of Therefore, PCC 
mortar is more highly recommended for use in structures at risk of exposure to high temperatures, 
while POFA geopolymer mortar still requires further development to make it more resistant to 
such conditions. 

Keywords: compressive strength, PCC mortar, geopolymer mortar, palm oil ash 
(POFA). 
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